5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penguasaan lahan ini berawal dari adanya penanaman tanaman karet dilahan

yang sedang dikelola masyarakat, sehingga terjadi perbedaan kepentingan
antara masyarakat dan PT.PG Tolangohula, dimana masyarakat membutuhkan
lahan ini  untuk bercocok tanam, sedangkan pihak perusahaan

membutuhkannya untuk ditanami karet.

. Akibat dari penguasaan lahan pertanian ini masyarakat mengalami

perubahasan dalam segi sosial maupun ekonomi. Perubahan dari segi sosial
yaitu solidaritas yang terjalin antar petani didesa Saripi ini terputus yang
disebabkan lahan yang mereka kelola sudah diambil alih kembali oleh pihak
perusahaan, sehingga mereka tidak lagi saling bertemu sebab adanya
perbedaan mata pencaharian yaitu ada yang beralih sebagai pengrajin atap
rumbia, pengrajin gula aren, petani sawah dan juga sebagai pengantar aren.
Dari perbedaan mata pencaharian inilah yang membuat hubunngan diantara
petani ini terputus karena mereka tidak lagi saling bertemu seperti hubungan
mereka sebelumnya. Sedangkan perubahan dalam segi ekonomi yaitu

masyarakat desa Saripi kehilangan lahan yang menjadi sumber pendapatan



mereka, yang berdampak pada jumlah pendapatan, pekerjaan, pendidikan,
jumlah tanggungan maupun jenis tempat tinggal.

2.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan, saran yang dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Kepada pemerintah diharapkan dapat mengajak para ahli-ahli sosial untuk
turun langsung dan melihat masalah penguasaan lahan yang terjadi pada
masyarakat desa Saripi Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo agar
masalah ini dapat terpecahkan karena masalah ini sangat berdampak pada
kehidupan masyarakat desa Saripi.

2. Peneliti juga mengharapkan adanya disiplin ilmu lain seperti ilmu agama
untuk meneliti karena banyaknya perempuan yang bekerja sebagai buruh tani,
hal tersebut untuk melihat bagaimana pandangan islam terhadap perempuan
yang bekerja diluar rumah serta untuk melihat kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan dalam islam.

3. Peneliti mengharapkan ada penelitian lanjutan karena peneliti menyadari ada
kekurangan dalam penelitian ini seperti bagaimana para petani ini bisa

menggunakan pendapatan mereka tanpa harus ngutang pada pemilik modal.
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